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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

      Bab ini berisikan kesimpulan dan saran Identifikasi Efektivitas 

Proyek Infrastruktur Publik TCS. Berikut ini  uraian kesimpulan secara 

singkat.  

● Proyek Infrastruktur Publik Teras Cihampelas Skywalk 

(TCS) Kota Bandung 

Proyek ini didirikan untuk jalur pedestrian untuk melakukan 

penataan terhadap PKL karena Cihampelas merupakan daerah zona 

merah, dengan tujuan dapat memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dan mendukung jaringan struktural sehingga 

pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan dengan 

baik. 

● Tujuan Pembangunan Teras Cihampelas Skywalk Kota 

Bandung 

Tujuan awal dibuatnya teras cihampelas untuk mengurai 

kemacetan dan ingin menata PKL untuk membuat Kota Bandung 

lebih cantik, dan membuat aktivitas masyarakat beralih menggunakan 

fasilitas umum seperti jalan kaki dan angkutan kota.  

● Kegiatan yang ditujukan dalam rangka proyek Teras 

Cihampelas Skywalk  Kota Bandung 
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Kegiatan yang dilakukan Dinas KUKM untuk ditujukan untuk 

proyek ini dengan melakukan sosialisasi terlebih dahulu, lalu 

melakukan pendataan terhadap PKL,selanjutnya dilakukan 

pemberdayaan PKL,penetapan lokasi, pelaksanaan pembangunan 

TCS, pemeliharaan TCS oleh PKL dan Badan Pengelola Teras 

Cihampelas (BPTC), dan  adanya pengawasan aktivitas  trotoar di 

wilayah Cihampelas secara rutin oleh Satpol PP Kota Bandung.  

● Kriteria Efektivitas  Dari Hasil Kegiatan 

Teras  Cihampelas Skywalk Kota Bandung 

PKL TCS sudah mengetahui adanya sosialisasi proyek TCS, PKL 

setuju terhadap konsep lokasi dagangan yang diajukan Dinas KUKM, 

dari 400 PKL yang berada di cihampelas 192 PKL yang berada di 

bahu jalan sudah terdaftar, PKL yang sudah terdaftar di kios TCS 

memiliki kartu tanda pengenal, dari 192 baru 72 PKL yang memiliki 

kartu tanda pengenal oleh Dinas KUKM sisanya belum melakukan 

konfirmasi, PKL sudah mengetahui adanya makna dan syarat adanya 

pertemuan sosialisasi proyek TCS, untuk kerjasama antara PKL 

dengan pengusaha bisnis tidak terdapat kerjasama karena belum ada 

kesepakatan. Dinas PU dalam mengetahui hitungan dan perkiraan 

yang harus dikerjakan sudah diprediksi dan sudah dilakukan, 

Infrastruktur TCS selesai dibangun sesuai protokol dan jadwal target 

sudah sesuai selama setahun.  Terciptanya RTH sudah dilakukan oleh 

TCS dengan penyediaan tanaman, pot, dan tanaman pelindung. 
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Tersedia fasilitas keamanan CCTV dan toilet dalam hal ini TCS 

menyediakan lift, toilet dan cctv juga memberikan akses kepada 

penyandang disabilitas. TCS sudah tidak terawat dan terkesan kumuh 

karena sudah banyak coretan di dinding dan adanya kerusakan di 

toilet dan pos security. PKL yang sudah diberi fasilitas masih ada 

PKL yang membandel dan berjualan di pinggir trotoar walaupun tidak 

secara keseluruhan PKL. Masih terdapat aktivitas pejalan kaki yang 

melanggar aturan.  

 

Dari kesimpulan yang diuraikan maka peneliti merekomendasikan saran, 

1. Memikirkan kembali estetika Infrastruktur Teras Cihampelas 

Skywalk, salah satunya membuat tempat untuk pengunjung berteduh. 

Karena saat siang hari dapat menyebabkan keluhan panas dan saat turun 

hujan dapat menyebabkan keluhan tidak ada tempat berteduh. Sehingga 

PKL tidak memasang terpal yang mengganggu keindahan/ estetika 

infrastruktur untuk berteduh yang memberikan kesan kumuh. Akan lebih 

indah apabila beberapa titik dibangun atap peneduh, walaupun tidak 

sepanjang bangunan TCS akan sangat bermanfaat untuk berteduh dari 

hujan dan panasnya siang matahari. 

2. Kios TCS yang kosong/ tidak dihuni oleh PKL TCS, dapat 

diberikan wewenang kiosnya untuk PKL yang lain selain PKL TCS. 

Agar tidak useless dan mubazir selama ada kesempatan PKL lain dapat 

berjualan. Atau kios dapat diisi dengan pihak swasta/ tempat SPG 
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mempromosikan usaha brandnya. Namun dengan pengecualian 

pungutan biaya. 
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